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BAB 1 PENDAHULUAN

Indonesia, sebagai negara agraris, sangat bergantung pada sektor
pertanian sebagai salah satu pilar ekonomi utama. Sistem irigasi
memainkan peran krusial dalam memastikan pasokan air yang cukup
untuk tanaman padi sawah dan tanaman pangan lainnya. Pertanian
sawah, yang menjadi mata pencaharian utama bagi sebagian besar
penduduk, memerlukan manajemen air yang efisien untuk meningkatkan

produktivitas dan ketahanan pangan.

Dalam konteks global yang semakin kompleks, keberlanjutan pertanian
menjadi isu yang semakin mendesak. Pertanian yang berkelanjutan tidak
hanya berfokus pada peningkatan hasil panen tetapi juga
memperhitungkan dampak lingkungan, efisiensi sumber daya, dan
kesejahteraan petani. Oleh karena itu, pemetaan sistem irigasi bukan
hanya sekadar tugas teknis, tetapi juga bagian integral dari upaya

mewujudkan pertanian yang berkelanjutan.

Kecamatan Sei Rampah dan Teluk Mengkudu memiliki karakteristik
geografis dan agraris yang membuatnya menjadi lokasi strategis untuk
pemetaan sistem irigasi. Ke-14 desa yang tersebar di wilayah ini
mencerminkan kompleksitas kehidupan pedesaan dan ketergantungan
pada pertanian. Melalui pemetaan sistem irigasi di wilayah ini, kita dapat
menggali potensi dan tantangan yang unik yang mungkin mempengaruhi

produktivitas pertanian.

Meskipun sistem irigasi di wilayah ini berfungsi sebagai tulang punggung
pertanian, tidak dapat diabaikan bahwa ada tantangan yang dihadapi oleh
sistem ini. Kebocoran, perawatan yang kurang optimal, dan penyumbatan
saluran irigasi mungkin menjadi beberapa isu yang membutuhkan
perhatian khusus. Pemetaan yang komprehensif akan memberikan
pemahaman yang mendalam tentang masalah-masalah ini dan

memungkinkan perencanaan solusi yang tepat.



Tujuan utama pemetaan ini adalah untuk mengumpulkan data yang
akurat dan komprehensif tentang sistem irigasi di Sei Rampah dan Teluk
Mengkudu. Dengan pemahaman vyang lebih baik tentang keadaan
lapangan, kita dapat merumuskan kebijakan dan proyek perbaikan yang
lebih efektif. Selain itu, pemetaan ini juga relevan dengan upaya
pemerintah untuk meningkatkan produktivitas pertanian dan mengatasi

perubahan iklim.

Manfaat dari pemetaan sistem irigasi ini bukan hanya terbatas pada aspek
pertanian semata, tetapi juga berdampak pada kesejahteraan masyarakat
lokal dan keberlanjutan lingkungan. Dengan pemahaman yang lebih baik
tentang sumber daya air dan manajemen irigasi, kita dapat memastikan
keberlanjutan sumber daya alam, mengurangi risiko bencana, dan

menciptakan lingkungan yang lebih seimbang.

Pendekatan yang canggih dalam pemetaan sistem irigasi di wilayah ini
mencakup penggunaan teknologi terkini, yaitu penggunaan aplikasi foto
dengan kordinat. Metodologi ini akan melibatkan survei lapangan yang
menyeluruh, pengambilan data langsung, dan dokumentasi visual melalui
foto-foto. Dengan memanfaatkan teknologi modern, pemetaan ini
diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih akurat dan memudahkan
analisis data.

Dalam mengakhiri pendahuluan, perlu dicatat bahwa pemetaan sistem
irigasi ini bukan hanya sekadar pengumpulan data teknis. Lebih dari itu,
pemetaan ini merupakan langkah awal menuju perbaikan sistem irigasi
yang lebih efisien, berkelanjutan, dan mendukung pertanian lokal.
Dengan pemahaman yang mendalam tentang kondisi nyata di lapangan,
kita dapat menciptakan solusi yang lebih baik dan memberikan dampak
positif bagi masyarakat, lingkungan, dan keberlanjutan pertanian secara

keseluruhan.



1.1 LATAR BELAKANG
Ide untuk mendigitalisasi dan pemetaan sistem Irigasi Sawah Terseier
di 2 Kecamatan dan 14 Desa ini dilatarbelakangi oleh Ketidakpastian
Kondisi Sistem Irigasi saat ini. Pemetaan ini muncul sebagai respons
terhadap ketidakpastian mengenai kondisi aktual sistem irigasi di
wilayah tersebut. Ketidakpastian ini mungkin muncul dari kurangnya
pemahaman yang mendalam tentang keadaan lapangan, termasuk
panjang saluran irigasi, tingkat kebocoran, dan kerusakan yang
mungkin terjadi. Pemetaan menjadi langkah awal untuk mengatasi

ketidakpastian ini dan memberikan data yang lebih akurat.

Dalam konteks pertanian, manajemen sumber daya air sangat penting
untuk memastikan keberlanjutan produksi tanaman. Seiring dengan
pertumbuhan populasi dan perubahan iklim, tekanan terhadap sumber
daya air semakin meningkat. Oleh karena itu, pemetaan sistem irigasi
menjadi kunci dalam merancang strategi manajemen sumber daya air

yang berkelanjutan.

Petani di wilayah Sei Rampah dan Teluk Mengkudu sangat tergantung
pada hasil pertanian mereka untuk mencukupi kebutuhan hidup. Jika
sistem irigasi tidak berfungsi dengan baik, hal ini dapat mengancam
kesejahteraan petani. Oleh karena itu, pemetaan dilakukan untuk
mengidentifikasi masalah dan memberikan solusi yang dapat
meningkatkan kehidupan petani dan komunitas lokal.

Pemerintah daerah dalam hal ini Dinas Pertanian Kab. Serdang Bedagai
memiliki  tujuan untuk meningkatkan produktivitas pertanian.
Pemetaan sistem irigasi adalah langkah strategis untuk mencapai
tujuan ini. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang kondisi
lapangan, dapat dirancang proyek perbaikan yang lebih efektif,
termasuk peningkatan efisiensi penggunaan air dan pencegahan

kerusakan infrastruktur irigasi.



Pekerjaan pemetaan ini juga dapat dilihat sebagai bagian dari upaya
yang lebih besar untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan.
Dalam konteks ini, pemetaan memberikan dasar untuk pembuatan
kebijakan yang mendukung aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan,

sesuai dengan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan.

Perubahan iklim dapat berdampak pada pola curah hujan dan
ketersediaan air. Oleh karena itu, pemetaan sistem irigasi juga dapat
dipandang sebagai upaya untuk mengadaptasi pertanian terhadap
perubahan iklim. Data yang dikumpulkan dapat digunakan untuk
merancang strategi yang lebih tanggap terhadap variasi iklim yang
semakin kompleks.

Penggunaan teknologi terkini dalam pemetaan, seperti penggunaan
aplikasi foto dengan kordinat, menunjukkan komitmen untuk
mengoptimalkan teknologi dalam pengelolaan pertanian. Ini bukan
hanya memastikan data yang lebih akurat tetapi juga mencerminkan
adaptasi terhadap perkembangan teknologi modern dalam sektor

pertanian.

Dengan memahami latar belakang ini, pekerjaan pemetaan sistem
irigasi di Sei Rampah dan Teluk Mengkudu dapat dilihat sebagai
langkah strategis untuk meningkatkan manajemen sumber daya air,
meningkatkan kesejahteraan petani, dan mendukung pertanian yang

berkelanjutan di wilayah tersebut.



1.2 MAKSUD DAN TUJUAN
MAKSUD
Memahami Kondisi Nyata di Lapangan
Pekerjaan pemetaan bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang
mendalam tentang kondisi nyata sistem irigasi di Kecamatan Sei
Rampah dan Teluk Mengkudu. Ini melibatkan identifikasi keadaan fisik
infrastruktur irigasi, seperti panjang saluran, kondisi saluran, dan titik-

titik potensial yang memerlukan perhatian.

Mengidentifikasi Masalah dan Tantangan

Melalui pengumpulan data lapangan, tujuan utama adalah
mengidentifikasi masalah dan tantangan yang dihadapi oleh sistem
irigasi. Ini bisa mencakup kebocoran, penyumbatan, atau kerusakan
infrastruktur yang dapat mempengaruhi distribusi air secara merata ke

lahan pertanian.

Memberikan Dasar Informasi untuk Pengambilan Keputusan

Pemetaan ini dirancang untuk memberikan dasar informasi yang kuat
bagi pengambilan keputusan oleh pemerintah daerah dan lembaga
pertanian. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang keadaan
lapangan, kebijakan dan proyek perbaikan dapat dirancang dengan

lebih efektif untuk meningkatkan kinerja sistem irigasi.

Mendukung Perencanaan dan Pengembangan Berkelanjutan

Tujuan pekerjaan ini adalah memberikan dasar bagi perencanaan dan
pengembangan yang berkelanjutan dalam manajemen sumber daya air
dan pertanian. Data yang dikumpulkan dapat digunakan untuk
merancang solusi jangka panjang yang berfokus pada efisiensi
penggunaan air, perbaikan infrastruktur, dan peningkatan produktivitas

pertanian.



Meningkatkan Kesejahteraan Petani dan Masyarakat Lokal

Pekerjaan ini diarahkan untuk meningkatkan kesejahteraan petani dan
masyarakat lokal yang sangat bergantung pada pertanian. Dengan
memperbaiki sistem irigasi, diharapkan produksi pertanian akan
meningkat, memberikan dampak positif pada ekonomi lokal dan

kesejahteraan masyarakat.

TUJUAN

Optimalisasi Penggunaan Sumber Daya Air

Salah satu tujuan utama pemetaan sistem irigasi adalah untuk
mengoptimalkan penggunaan sumber daya air. Dengan pemahaman
yang lebih baik tentang kondisi lapangan, dapat diidentifikasi cara
untuk mengalokasikan dan menggunakan air secara lebih efisien dalam

pertanian.

Preventif dan Perbaikan Kerusakan Infrastruktur

Melalui pemetaan, tujuan adalah mendeteksi secara dini dan
mencegah kerusakan infrastruktur irigasi. Selain itu, data yang
dikumpulkan juga akan membantu dalam perencanaan perbaikan yang

tepat waktu dan efisien guna menjaga keberlanjutan sistem irigasi.

Meningkatkan Produktivitas Pertanian

Pekerjaan ini bertujuan untuk meningkatkan produktivitas pertanian
dengan memastikan pasokan air yang memadai ke lahan pertanian.
Dengan memperbaiki sistem irigasi, diharapkan hasil panen akan
meningkat, memberikan dampak positif pada ketahanan pangan dan

ekonomi lokal.

Mendukung Kebijakan Pertanian dan Pengelolaan Sumber Daya Air
Data yang diperoleh dari pemetaan diharapkan dapat mendukung

perumusan kebijakan pertanian dan pengelolaan sumber daya air di
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tingkat lokal dan regional. Informasi ini dapat digunakan sebagai dasar
untuk perencanaan dan implementasi strategi yang mendukung

keberlanjutan pertanian dan lingkungan.

Memberdayakan Masyarakat Lokal

Melalui partisipasi aktif masyarakat dalam proses pemetaan, tujuannya
adalah memberdayakan masyarakat lokal untuk menjadi bagian dari
solusi. Dengan memahami kondisi sistem irigasi di sekitar mereka,
masyarakat dapat terlibat dalam pemeliharaan dan perbaikan

infrastruktur irigasi secara berkelanjutan.

Adaptasi terhadap Perubahan Iklim

Pekerjaan ini juga bertujuan untuk mendukung upaya adaptasi
terhadap perubahan iklim. Dengan memahami kondisi sistem irigasi
dan pola air yang berubah, dapat dirancang strategi yang
memungkinkan pertanian untuk tetap berkelanjutan di bawah tekanan

perubahan iklim.

Dengan tujuan ini, pekerjaan pemetaan sistem irigasi di Kecamatan
Sei Rampah dan Teluk Mengkudu menjadi langkah strategis untuk
meningkatkan manajemen sumber daya air, memperbaiki infrastruktur

pertanian, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal.

1.3 SASARAN
Identifikasi dan Evaluasi Infrastruktur Irigasi
Tujuan: Mendeteksi, mengidentifikasi, dan mengevaluasi keadaan fisik
saluran irigasi, bendungan, dan infrastruktur terkait lainnya di
kecamatan dan desa terkait.
Indikator Kinerja: Jumlah saluran irigasi yang teridentifikasi, evaluasi
kondisi fisik saluran dan struktur, dan pemetaan lokasi bendungan atau

embung.
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Pengukuran Panjang dan Kondisi Saluran Irigasi

Tujuan: Mengukur panjang sejati saluran irigasi dan
mendokumentasikan kondisi setiap segmen, termasuk tingkat
kebocoran dan kerusakan.

Indikator Kinerja: Panjang total saluran irigasi yang diukur, tingkat

kebocoran rata-rata, dan jenis kerusakan yang teridentifikasi.

Analisis Pemakaian Air dan Efisiensi Irigasi

Tujuan: Menganalisis pola penggunaan air, distribusi air ke lahan
pertanian, dan mengidentifikasi potensi peningkatan efisiensi irigasi.
Indikator Kinerja: Volume air yang digunakan, distribusi air ke lahan

pertanian, dan rekomendasi untuk meningkatkan efisiensi irigasi.

Pemetaan dan Analisis Topografi

Tujuan: Memetakan topografi wilayah untuk memahami kontur lahan
pertanian dan mengidentifikasi area yang memerlukan penanganan
khusus.

Indikator Kinerja: Pemetaan topografi yang akurat dan analisis

terhadap potensi masalah yang terkait dengan kontur lahan.

Dokumentasi Foto Kondisi Terkini

Tujuan: Mengumpulkan dokumentasi visual melalui foto beserta
kordinat untuk memperkuat analisis kondisi lapangan dan mendukung
pengambilan keputusan.

Indikator Kinerja: Jumlah foto udara yang diambil dan dokumentasi

visual yang mendukung temuan analisis lapangan.
Klasifikasi Kondisi Saluran Irigasi

Tujuan: Mengklasifikasikan kondisi saluran irigasi menjadi kategori

baik, sedang, atau rusak untuk memprioritaskan area perbaikan.
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Indikator Kinerja: Persentase saluran yang diklasifikasikan sebagai

baik, sedang, atau rusak.

Penyusunan Laporan Hasil Pemetaan

Tujuan: Menyusun laporan yang menyajikan temuan pemetaan,
analisis data, dan rekomendasi untuk perbaikan sistem irigasi.
Indikator Kinerja: Penyelesaian laporan sesuai dengan jadwal yang
ditentukan, kelengkapan informasi, dan kemampuan laporan untuk

mendukung pengambilan keputusan.

Rekomendasi Perbaikan dan Pengembangan

Tujuan: Menyusun rekomendasi berdasarkan temuan pemetaan untuk
perbaikan dan pengembangan sistem irigasi secara keseluruhan.
Indikator Kinerja: Jumlah rekomendasi yang diusulkan, tingkat
keterimplementasian rekomendasi, dan dampaknya pada

keberlanjutan sistem irigasi.

Monitoring dan Evaluasi Implementasi Rekomendasi

Tujuan: Melakukan monitoring terhadap implementasi rekomendasi
dan mengevaluasi dampaknya terhadap kinerja sistem irigasi.
Indikator Kinerja: Tingkat implementasi rekomendasi, perubahan
positif dalam kondisi sistem irigasi, dan peningkatan produktivitas

pertanian.

Melalui pencapaian sasaran-sasaran ini, diharapkan pekerjaan
pemetaan sistem irigasi dapat memberikan kontribusi positif terhadap
manajemen sumber daya air, kesejahteraan petani, dan keberlanjutan

pertanian di Kecamatan Sei Rampah dan Teluk Mengkudu.

12



1.4 Lingkup Pekerjaan

Lingkup pekerjaan yang dilaksanakan dalam kegiatan ini meliputi :

1. Menyiapkan data dasar yang akan digunakan di dalam kegiatan

meliputi :

2. Melakukan penyusunan design berupa :

> Qa ™o a0 T o

—.

Management saluran irigasi tersier
Informasi detail saluran irigasi tersier

Image upload dan management

X,Y Coordinate Mapping

Report Priodic (Yearly & Monthly)

Report per - Wilayah (Kecamatan dan Desa)
Export PDF dan Excel Format

Survei Lapangan Data Pokok di 2 Kecamatan
Getting Data and Collecting

Rekapitulasi dan Tabulasi Data Lapangan

. Digitalisasi Data dan Publikasi

Manual Book Aplication

Lingkup pekerjaan ini mencakup semua tahapan, dari perencanaan

hingga

pemantauan, untuk memastikan pemahaman yang

komprehensif tentang kondisi sistem irigasi dan memberikan solusi

yang efektif untuk perbaikan dan pengembangan berkelanjutan.
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1.5 LOKASI KEGIATAN

Tahap awal ini dilakukan pemetaan sistem irigasi pada 2 kecamatan 13

desa.
No Kecamatan Desa
1 Pematang Pelintahan
2 Silau Rakyat
3 Sei Parit
4 Sei Rejo
5 Pematang Ganjang
6 Matapao
7 = el Pasar Baru
8 Pekan Sialang Buah
9 Pematang Guntung
10 Pematang Setrak
11 Sei Buluh
12 Sentang
13 Teluk Mengkudu Bogak Besar

\
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JANGKA WAKTU

Jangka waktu pelaksanaan kegiatan penyusunan database jaringan
irigasi selama 60 (enam puluh) hari kelender terhitung mulai
tanggal 26 Oktober 2023 sampai dengan 24 Desember 2023.

Kegiatan/Bulan Okt Nov | Des

Perencanaan

Pembangunan Database

Development Modul Sistem Irigasi

Deployment

Sosialisasi

Pengambilan Data Lapangan

Rekapitulasi Data

Input Data

Publikasi
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BAB 2 METODOLOGI
2.1 Tahap Pekerjaan

Pekerjaan ini meliputi beberapa tahapan sebagi berikut :

Perencanaan

Deskripsi: Tahap perencanaan melibatkan identifikasi tujuan
proyek, kebutuhan pengguna, dan sumber daya yang
diperlukan. Ini mencakup penentuan lingkup, penjadwalan,
alokasi anggaran, serta identifikasi tim dan pemangku
kepentingan.

Kegiatan:

Menyusun dokumen perencanaan proyek.

e Mengidentifikasi dan mendefinisikan kebutuhan
pengguna.

e Menentukan lingkup dan batasan modul sistem irigasi.

e Menetapkan anggaran dan sumber daya yang

diperlukan.

e Menjadwalkan tahapan proyek.

Pembangunan Database

Deskripsi: Tahap ini melibatkan desain dan implementasi
database yang akan digunakan untuk menyimpan data sistem
irigasi. Ini mencakup perencanaan struktur database,
pembuatan tabel, dan hubungan antar tabel.

Kegiatan

e Membuat desain konseptual dan fisik database.

Membuat tabel-tabel yang diperlukan.

Menentukan kunci utama dan hubungan antar tabel.

Melakukan normalisasi database jika diperlukan.

Mengimplementasikan skema database.
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Development Modul Sistem Irigasi
Deskripsi: Ini adalah tahap pembangunan modul sistem irigasi
yang akan digunakan dalam pengelolaan dan analisis data
irigasi. Ini mencakup pengembangan perangkat lunak,
pembuatan modul, dan integrasi dengan database.
Kegiatan:
e Mengembangkan perangkat lunak modul sistem irigasi.
e Membuat antarmuka pengguna yang user-friendly.
e Memastikan integrasi yang baik dengan database.

e Melakukan uji coba dan debugging.

Deployment
Deskripsi: Tahap ini melibatkan implementasi modul sistem
irigasi ke lingkungan produksi. Ini mencakup instalasi,
konfigurasi, dan pengujian lanjutan sebelum modul dapat
digunakan oleh pengguna akhir.
Kegiatan:
e Menginstal modul sistem irigasi di server atau sistem
produksi.
e Mengkonfigurasi pengaturan dan parameter yang
diperlukan.
e Melakukan uji coba fungsional setelah implementasi.

e Memastikan kestabilan dan ketersediaan sistem.

Sosialisasi
Deskripsi: Tahap ini melibatkan penyampaian informasi dan
pelatihan kepada pengguna akhir terkait penggunaan modul
sistem irigasi yang baru dikembangkan.
Kegiatan:

e Menyusun materi sosialisasi dan pelatihan.

e Mengadakan sesi sosialisasi dan pelatihan.
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e Menjawab pertanyaan dan memberikan dukungan
kepada pengguna baru.
e Menerima umpan balik dan melakukan perbaikan jika

diperlukan.

Pengambilan Data Lapangan
Deskripsi: Pada tahap ini, dilakukan pengumpulan data
lapangan terkait dengan kondisi irigasi di wilayah yang dituju.
Ini termasuk survei fisik, pengukuran, dan dokumentasi
visual.
Kegiatan:

e Mengatur tim untuk melakukan survei lapangan.

e Melakukan pengukuran panjang saluran irigasi dan

evaluasi kondisi fisik.
e Mengambil foto untuk dokumentasi visual.

e Merekam data lapangan menggunakan alat yang sesuai.

Rekapitulasi Data
Deskripsi: Setelah pengambilan data lapangan, data tersebut
diorganisir dan direkapitulasi agar dapat digunakan dalam
analisis dan perencanaan lebih lanjut.
Kegiatan:

e Mengorganisir dan menyusun data lapangan.

e Melakukan verifikasi keakuratan data.

e Membuat ringkasan hasil survei lapangan.

e Menyimpan data lapangan dalam format yang sesuai.

Input Data
Deskripsi: Menyertakan data yang telah dikumpulkan, baik
dari survei lapangan maupun data lainnya, ke dalam database

sistem irigasi.
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2.2

Kegiatan:
e Memasukkan data lapangan ke dalam database.
e Memeriksa dan memvalidasi data yang dimasukkan.

e Melakukan pembaruan data jika diperlukan.

Publikasi
Deskripsi: Tahap ini melibatkan penyampaian hasil analisis,
rekomendasi, dan informasi terkait sistem irigasi kepada
pemangku kepentingan, masyarakat, atau pihak terkait.
Kegiatan:

e Menyusun laporan hasil pemetaan.

e Menyajikan hasil dan rekomendasi kepada pihak terkait.

e Menerbitkan laporan atau informasi yang relevan.

e Berkomunikasi secara efektif kepada masyarakat

tentang temuan dan rekomendasi.

Sosialisasi Kegiatan
Sosialisasi Kegiatan berfungsi untuk memberikan pemahaman
kepada pengguna dan sekaligus pelatihan kepada penyuluh

pertanian dan P3A

e Sosialisasi dan Pelatihan kepada penyuluh pertanian dan

ketua P3A (Perkumpulan Petani Pengguna Air)
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Gambar 1. Rapat Sosialisasi Penyusunan Database Jaringan Irigasi Tersier

2.3 Survey Lapangan Irigasi Sawah
Survey ke Lokasi Irigasi didampingi oleh penyuluh
pertanian dan ketua P3A (Perkumpulan Petani Pengguna Air)

setempat.
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F5P5+C57, JI. Bedagai, Sei Rampah, Kec. Sei Rampah, Kabupaten
Serdang Bedagai, Sumatera Utara 20995, Indonesia
Lat 3.488452°
Long 99.156784°
18/12/23 02:07 PM GMT +07:00

GPS Map Camera |



BAB 3. PERALATAN & TIM PELAKSANA

3.1 Peralatan

Kendaraan

Tim lapangan menggunakan kendaraan roda 2 untuk
mengunjungi lapangan untuk pengambilan data dan
gambar.

Aplikasi GPS Map Camera

Untuk pengambilan gambar serta kordinat irigasi di

lapangan yang dilakukan oleh tim lapangan.

3.2 Tim Pelaksana

Tim Lapangan

Pelaksana dilaksanakan oleh 2 tim, yang pertama
adalah tim lapangan yang terdiri dari 5 orang.

Tim Tenaga Ahli TI

Tenaga Ahli IT pada pengembangan modul ini ada 3
orang yang masing-masing memiliki keahlian pada
bidang Web Development, Database Management dan

Server Administrator.
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BAB 4. PELAKSANAAN
4.1 Pengambilan Data

Pengambilan Data dilakukan oleh tim lapangan dalam hal ini
petugas P3A dan Penyuluh Pertanian. Pengambilan data ini
sesuai dengan blanko yang diberikan serta foto dan kordinate
lokasi untuk nantinya dipetakan oleh tim IT untuk jadi data

digital.

[ ops Map camera : - [ opsmap camera
Pematang Setrak, Kec. T
Utara, indonesia
Lat 356031°
084144°
12:84 PM

Kecamatan Sei Rampah, Sumatera Utara, Indonesia Kecamatan Perbaungan, Sumatera Utara, Indonesia dciegmalich o ko LT

c. Sel Rampah, Kabup 63 Buluh, orbaungan, Kabupaten Serdang Bada imatera Ut

£ GPS Map Camera

‘ Kecamatan Teluk Mengkudu, Sumatera Utara, Indonesia
H35H+4V Saung tani, Sei Buluh, Kec. Tlk. Mengkudu,

Kabupaten Serdang Bedagai, Sumatera Utara, Indonesia

Lat 3.657914°

Long 99.080608°

141223 12:34 PM GMT +07:00

Kecamatan Sei Rampah, Sumatera Utara, Indonesia
G4MQ+2RG, kelompok Natura, Pematang Pelintahan, Kec. Sei
Rampah, Kabupaten Serdang Bedagai, Sumatera Utara 20997,
Indonesia

Lat 3.532216°

Long 99139808°

Plus Code : BMMXG4JQ+VW

27/11/23 09:18 AM GMT +07:00

Kecamatan Sei Rampah, Sumatera Utara, Indonesia
GAMQ+2RG, kelompok Natura, Pematang Pelintahan, Kec. Sei
Rampah, Kabupaten Serdang Bedagai, Sumatera Utara 20997,
Indonesia
Lat 3.532216°

3 Long 99139808°
Plus Code : BMMXG4JQ+VW
27/11/23 11:42 AM GMT +07:00

y \e

.7l Q6
Kecamatan Teluk Mengkudu, Sumatera Utara, Indonesia
H33Q+8J9, Pematang Setrak, Kec. Tlk. Mengkudu, Kabupaten
Serdang Bedagai, Sumatera Utara 20986, Indonesia
Lat 3.551842°
¥ Long 99.086898°
y 14/12/23 12:50 PM GMT +07:00

# Kecamatan Teluk Mengkudu, Sumatera Utara, Indonesia
G: ec. Tik. Mengkudu, Kabupaten Serdang Bedagal,

%7 Long 99.126565°
Google % 07/01/24 02:08 PM GMT +07
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4.2 Pengisian Blanko Atribute

Pengisian Blanko dilakukan oleh tim lapangan dalam hal ini

petugas P3A dan Penyuluh Pertanian.

DATA SURVEY DATABASE IRIGASI TERSIER

KECAMATAN
DESA
LUAS SAWAH .. Ha
JUMLAH KELOMPOK TANT
Nama P3A
Panjang 1 Tersier Meter
Kondisi baik >50%
Kondisi rusak <50%
Jaringan irigasi Tersier yang
belum di bangun
PANTANG NAMA ‘ LUAS
IRIGASI  [KOORDINAT AWAL KOORDINAT AKHIR KELOMPOK | PANIANG | Kondisi (Meter) | sawaH
NAMA Meter) e FOTO : FOTO r KOORDINAT
(Meter IRIGASI IRIGAST TANI (METER) (\D)
5 IRIGASI sy Bak | Rusak —
1
P
3
4
5
6
8
9
10
11
Gambar 2. Blanko Atribute Database Jaringan Irigasi Tersier
DATA SURVEY DATA BASE IRIGASI TERSIER
KECAMATAN © TELUK MENGKUDU
DESA : BOGAK BESAR
LUAS SAWAH H 452
JUMLAH KELOMPOK TANI 13
NAMA P3A : MUARA BOGAK, TIRTA BOGAK
PANJIANG IRIGASI TERSIER : 570 1711
KONDISI BAIK o 250
KONDISI RUSAK RINGAN o o
KONDISI RUSAK BERAT 570 1461
JARINGAN TERSIER
¥YANG BELUM BANGUN
NO NAMA IRIGASI PANIANG IRIGASI KOORDINAT AWAL IRIGASI FOTO KOORDINAT AKHIR IRIGASI FoTO NAMA KELOMPOK TANI KOORDINAT PAMN:::G KONDIS! { Meter) s:-la:h
Ealk Rusak .
1 |[TERSIER1 P3A MUARA BOGAK 320 3,531257°, 99,164832° 3,531238°, 99,16484° PUTRA NELAYAN Erli) o Er 135
2 TERSIER2 P3A MUARA BOGAK 250 3,537944% 99,160272° 3,5309067°, 99,162147° PUTRA NELAYAN %0 o 250 15
3 |TERSIER3 P3A TIRTA BOGAK 700 3,514064°, 99,186271° 3,514064°, 99,186271° SUMBER REZEKI To0 o 700 25
4 |TERSIER4 P3A TIRTA BOGAK 250 3,529057°, 99,184985° 3,529522°, 99,182816° SEMHTERA 50 250 o 57
5 |TERSIERS P3A TIRTA BOGAK 261 3,19741°, 00,17945% 3,521428°, 99,180032° SUMBER REZEXI 261 o 261 15
6 [TERSIERG P3A TIRTA BOGAK 200 3,524096°, 99,173489° 3,525766°, 99,176509° TUNAS BARU 200 o 200 39
7 TERSIER7 P3A TIRTA BOGAX 300 3,518542% 99,181142° 352127°, 99 183848° TANIJAYA 300 o 300 30
umlah 2281 250 2031 1%
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SURVEY DATABASE IRIGASI TERSIER

KECAMATAN : Sei Rampah
DESA : Sei Rejo
LUAS SAWAH 1248 Ha
JUMLAH KELOMPOK TANI @8
Nama P3A : Sei Rampah
Panjang Irigasi Tersier : 16.800 Meter
Kondisi baik »50% : 2,400 Meter
Kondisi rusak <50% : 4.000 Meter
Jaringan Irigasi Tersier yang
belum di bangun +10.400 Meter
PANJANG IRIGASI KOORDINAT AWAL KOORDINAT AKHIR PANIJANG | Kondisi (Meter) | Belum Di Luas
NO NAMA IRIGASI FOTO FOTO [ NAMA KELOMPOK TANI [ KOORDINAT SAWAH |
[Meter) IRIGASI IRIGASI [METER) lening
Baik | Rusak Ha)
Benteng, lbusan, Kuntum,
1 [TERSIER 4,800 3.485041° 99.154091° 3.484137° 99.15415° Limahai 4,800 4,800 134
1 [TERSIER 3,000 3.472168"° 99.142725° 3.478906" 99.152058° Budiman II 3,000 1,200 | 1,800 0 13
2 [TERSIER 2,000 3.481988"° 99.150273° 3.482359° 99.151642° Budiman | 2,000 2,000 25
3 [TERSIER 3,000 3.489595" 99.169562° 3.487893° 99.171295° Ibus-lbus 3,000 800 | 1,200 1,000 25
4 |TERSIER 4,000 3.450405° 99.170568° 3.485645° 99.175758° Sumber Sari 4,000 400 [ 1,000 2,600 49
5 [JALAN USAHA TANI 200 3.486979" 99.164134° 3.485876° 99. 167278° 1bus-lbus 200 200 0 0
DATA SURVEY DATA BASE IRIGAS| TERSIER
KECAMATAN TELUK MENGKUDU
DESA PEMATANG GUNTUNG
LUAS SAWAH 532
JUMLAH KELOMPOK TANI 4
NAMA P3A P3A SRI REZEKI
PANJANG IRIGASI TERSIER 10650 METER
KONDISI BAIK 6730
KONDISI RUSAK RINGAN
KONDISI RUSAK BERAT 3920
JARINGAN TERSIER
YANG BELUM BANGUN
NO NAMA IRIGAS! PANJANG IRIGASI | KOORDINAT AWAL IRIGASI FOTO KOORDINAT AKHIR IRIGASI FOTO NAMA KELOMPOK TANI KOORDINAT PAN'\I‘:NG KONDISI { Meter ) ‘““h
all T Rusak_| o
1 [TERSIER1 1350|3,522723°, 99,131607° 3,54345°, 99,126565° SRI REZEK! 11l 1350 10 540 15
[TANI KARYA 50
PEMATANG GUNTUNG | 20
2 |TERSIER2 700|3,531961°, 99,136602° 3,531967°, 99,13664° SRI REZEK! 1l 700 420 280 12
3 |TERSIER3 2100|3,538122°, 99,142253° 3,546683°, 99,132197° SRI REZEKI 11l 2100 1500 600 30
[TANI KARYA 24
4 |TERSIER 4 3500)3,551264°, 99,151669° 3,551211°, 99,130185° KARYA II 3500 1750 1750 25
3.5414°, 99.144656° 3.541117°, 99.14559° PEMATANG UNTUNG Il 20
SRI REZEKI | a0
5§ |TERSIERS 500]3.541117°, 99.14559° 3.553441° 99.121232° KARYA Il 500 500 0 13
PEMATANG GUNTUNG Il 13
7 |TERSIERE 2500]3.5414°, 99.144656° 3.524025°, 99.157896° KARYA | 2500 1750 750 55
JuMLAH 10650) 10650 | 6730 3920 317
DATA SURVEY DATA BASE IRIGASI TERSIER
KECAMATAN : TELUK MENGKUDU
DESA : SENTANG
LUAS SAWAH : 132
JUMLAH KELOMPOK TAN| 4
NAMA P3A : P3A MEKAR JAYA PIATANI MAIU TOTAL
PANJANG IRIGASI TERSIER 2700 800 3500 METER
KONDISI BAIK 2300 400
KONDISI RUSAK RINGAN
KONDISI RUSAK BERAT 400 25
JARINGAN TERSIER
YANG BELUM BANGUN
NO NAMA IRIGASI PANJANG IRIGASI | KOORDINAT AWAL IRIGASI FOTO KOORDINAT AKHIR IRIGASI FOTO NAMA KELOMPOK TANI KOORDINAT PANIANG [ - KONDISI( Meter ) fuas
Meter [—— | swah
1 |rensier 2700[3,543347°, 99,147455° 3,542197, 99,139414° KEMUNING SENTANG | 2700 | 2300 400 25
|SEJAHTERA SENTANG I 29
800{3,546449°, 99,149957° 3,550012°, 99,151135° SELASIH SENTANG II] 800 300 500 a1
SELASIH SENTANG IV 37
JUMLAH 3500
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12
13

EECAMATAN
BESA

LUAS SawAH

MIMUAH KELO MK TARS
[T

PANUANG IRKAS TERIER
FOIREIS) SR

KON U SAK
SARMGAN TERSIER

WANG BELUM BANGUN

TELLE MENGEUDU
SENBULLH
13
TIRTA Sa
52550
&80
FEE

DATA SURVEY DATA BASE IRIGASI TERSIER

L) RAMARIIAL PAMIARG IIGAS] | KOORDIRAT AWAL IRHGAS EOCRDINAT AKHIR Rasi A KELCIRPON TAMI ROCROMAT m:::::c. _:':':“
Bk Aunah
1 |vERsien s 13003 S80RA3°, 90514647 1,5080057, 0, 050062° SMAMAR BERIUIAL 1m0 E 1r80 m
SAELATI PUTIH uw
 [TERSGIER2 ol |3, S500N7, 00851557 1,806600, 900606267 A BE RO i 2 G 5
SAELATI PUTIH m
5 |vemsiena 2600385303000, anmass2° 15456157, 99,06178° SMAMAR BERIUIAL 2800 000 m
4 [TERGIERS S |5, SE0ST, 9, 0SDERET 3,547T60", $0,.06082° Sk PUTHI E] 2 180 m
5 |veasiEns 3, 5572837, 90871587 1,543512%, 99,05508° st wEDan 1500 500 1060 15
TuRAS BARL 5
6 |TERSIERE Sl |5, S5THOR®, 00600k 1,805657, DROSE0" S0 WEDARI S0 2 £ m
P |vEasien? 003, 5570427, 99,057 506° 1,5360°, U8 061RA3° TUNAS BARL 000 3 oo m
8 |TEmsiEna 2450 |3, 856097°, 99.057418° 1,519304%, 90562657 S0 mastanin 2e50 550 1960 m
b A 15
o [TERSIERD 2500584417, i 06R0ET" 3,541935", 90,08077° TURAS BaRL 1580 ] Fi) m
TURAS HARAZAR 5
10 |TERSIER 10 ES03 S5364E°, 90610547 1,585041%, 99,0TH0847 TUNAS BARL 1850 3 1550 15
TUNAS HALARAR 5
1l (TERSIER 11 £°, 061 3,842839%, #0707 TUNAS HaiARAN 1860 250 1250 5
1r |YERSIER 2 S003,5337867, 990610047 1542577, O OTI4IE" TUNAS HAAARAN so ] s U]
13 |YERSIER 13 13003 5537867, 990618047 1,5FIE0E7, 9907743 TUNAS HAAARAN 1m0 200 1000 U]

M |TERSIER 14 L300 |3 SEITIER, 90 D614 155794037, 90071088 TUNAS HaRARAN 10 ] s i
15 |VERSIER 25 25005, 5557267, 90 0618047 1,5500604%, 0. DEER0S" TUNAS BANL 1500 ¥ wa um
S0 KANDI 15
TERSIER 16 25003, 550017, 99061348 15853787, 90,0554E1" S0 KENCANA =00 00 Fie i m
TERSIER 1T 2000 |5, S5 TTRER, P0.064RE T 1567T", S0 DETER 4k KEMCANA pli i 30 il ]
TERSIER 18 3, S50 757, 90 061441 15502487, 90 05EREL" S0 RAHAYL 1500 150 15
TERSIER L3003, S50 757, 99 061441 1567348, s O0Ta15Y S0 RAHAYL 10 450 Er m
20 |TERSIER 20 BOD|5, 550", 0 061441° 1,552545", #0TEIE S0 MRULYA pLui) £a0 m
1 |TERSIER 21 L1503, 550 757, 90 061441 15524057, 90 0T04ET |Sh RIULYA. 150 il 1050 m
2> |TERSIER 22 03 s5m e, 90 .06145° 15887417, 90 0E8EIT SR MIULYA asa 2580 e m
S RAHAYL 15
2% |TERSIER 25 2300 |3, 85 raae®, 90 060087 A SEEHTT, B0 AT b mEMERANA 00 8 FEE m
SURVEY DATABASE IRIGASI TERSIER
KECAMATAN :SeiRampah
DESA  SeiReio
LUAS SAWAH :486Ha
JUMLAHKELOMPOK T : 14
Hama P3A SeiReio
Panian iaasi Tersier : 11.700 Meter
Kondisibaik 5507 3.300 Meter
Kondisirusak <507+ 2.850 Meter
Jaringan ligasiTersier
yangbelum dibangun * 5520 Meter
PANJANG TUAS
NO| nAMARGAS | RGasi | KODRDNATAWAL FOTO KODPOHAT AR FoTo NAMAREETTTOK | koomoiat | FEMENS Bebum DI | savvan (
lening
Mete) Ha)
1 |TersiER 350 |3.430557 3316447 3.432008° 93.175543 SiMuls 350 50 200 0 1
1 |TersiER 850 |3495602 99168254 3.436359' 93.171752 SiMula 850 0 0 850 20
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DATA SURVEY DATABASE IRIGAST TERSIER

KECAMATAN : Sei Rampah
DESA Sei Panit
SAWAH Ha
KELOMPOK TAMNI 4
HERHASIL

6300 meter

gasi Tersier yang

beelum 3 hangun BAUD meter
PANIANG NAMA LUAS
IRIGAS] | KO RDINAT AWAL KODRDHAT AKHIR KELOMPOX FAMIANG | Kondisi (Meter) SAWAH
NAMA Meter) HIGASI EOTD IGAS FOTG TARIL ROORIINAT
IRIGASI s [METER) | pai | pusak | (M)
N
B YY) BETTEES] Tapian Mauli |
=K1k S00
TERSIER 1 4G 10550 | A Makcmur
EREITET AT )
TERSIER ety .11 1074 Rl Tapian Mauli 1t
ERTETST] 3 A0GTE:
: TERSIER 1 o1 iasas oy Tapiam Nanali 111
3 S A1a598
4 TERSIER 1500 o “\‘:“ Hesta Tinggi 11
. 3438718 542003 o
5 et 1500 At o 11 Husa Tiaggi 11
EECTE OFTIEEE Tapian Hauli |
0
B it R 59.119502 EERTE ST Seiakumur
- ERECEET] 3423153 -
et L300 o a1 ins Tapian Nauli 1l
SURVEY DATABASE IRIGASI TERSIER
KECAMATAN :Sei Rampah
DESA : Pematang Pelintahan
LUAS SAWAH :479 Ha

JUMLAH KELOMPOK TANI

:8

Nama P3A Mastita

Panjang Irigasi Tersier  : 24.300 Meter

Kondisi baik >50% :8.700 Meter

Kondisi rusak <50% 10400 Meter

Irigasi Tersi

Jaringan Irigasi Tersier o

Vang belum di bangun

NO | NAMA IRIGAS! PANIANG | 6 0RDINAT AWAL IRIGAS! KOORDINAT AKHIR IRIGAS! NAMA KELOMPOK TANI KOORDINAT PANLIANG Kondis! (Meted LuAs sAwaH

IRIGAS! (Meter) (METER) (Ha)
Baik Rusak

1 |TeRsier 2200 [3.535093° 99.139933° R nATuRA 2,200 1,000 1,200 a7
2 |versier 2500 (353667 99.131885° 3.529191° 99.134418° oy 2,500 1,000 1,500 23
3 [TeRsIER 4000  [351789° 99.12277° e = 3.159759° 99.13095° ! 4,000 1,500 2500 18

4.3 Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penyusunan database jaringan
irigasi tersier adalah data primer. Sehingga pengumpulan data
dilakukan untuk mengumpulkan data primer untuk
mendukung atribut terkait informasi jaringan irigasi yang ingin
diketahui masyarakat luas melalui website sidutan modul
irigasi. Pedoman yang digunakan dalam pengumpulan data ini
adalah dengan mencatat informasi yang dibutuhkan

berdasarkan blangko isian.
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4.4 Implementasi Coding & Deployment

No.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode teknik

purposive sampling, dimana pengambilan data dilakukan pada

semua anggota populasi

(titik jaringan

irigasi

tersier) yang

terdapat di 2 (dua) kecamatan yaitu Sei Rampah (6 Desa) dan
Teluk Mengkudu (11 Desa).

No Kode Data Irigasi Nama Irigas Panjang Irigasi _ Kordinat Awal Kordinat Akhir
1 1 TERSIER 2500 3.447942,99.091437  3.453702, 99103584
2 1 TERSIER 1300 3.446291,99.092678 3453702 ,99.103584
3 1 TERSIER 2200 3.447942 ,99.091437 3.453702 ,99.103584
4 2 TERSIER 1300 3.411884,99.105392 3408331, 99.106952
s 2 TERSIER 2500 3.424678,99.111074 99.108291
6 2 TERSIER 1000 99.108674
7 2 TERSIER 1500 3 ¥ 3418598, 99.105855
8 23Ut 1500 3435718,99.126419 3.42103,99.112287
9 23Ut 500 3.389042,99.119502 3.411
10 23Ut 1300 3425355,99.108655 3.4:
1 3 TERSIER 2200 3.535093,99.139933 3.525267, 99.144336
12 3 TERSIER 2500 3.536967,99.131885 3.529191,99.134414
13 3 TERSIER 4000 3.51789,99.12277  3.159759,99.13095
14 3 TERSIER 3500 3.511021,99.131282 3.516505, 99.140594
15 3 TERSIER 2700 3.509692, 99.13343 3.510621,99.137572
16 3 TERSIER 2500 3.513906,99.138036 3.509109, 99.146303
17 3 TERSIER 3700 3.517134,99.14178  3.512024, 99.14641
18 3 TERSIER 3200 3.517126,99.141715 3.525002,99.141713
19 3uT 600 3.507741,99.140639 3.512106, 99.136004
20 34Ut 2000 3.522834, 99.134032 3.51978, 99.130945
n 3uT 1200 3.509506, 99.145527 3.513153, 99.148901
Data Irigasi Kecamatan =+
No Kode Data Irigasi Nama Irigas Panjang Irigasi _ Kordinat Awal Kordinat Akhir
7= 18 TERSIER 1 1200 3540833, 99,051464 3,5408015, 99,053962
79 18 TERSIER 2 1090 3,550052,99,053135 3546607, 99,063626
80 18 TERSIER 3 2600 3,5539304, 99,054452 3,545615, 99,06179
81 18 TERSIER 4 380 3,54625,09,050393  3,547769, 99,06281
82 18 TERSIER 5 1500 3,537283,99,057158 3,543612, 99,06508
83 18 TERSIER & 580 3,537708, 99,060031 3,53565, 99,0559
84 18 TERSIER 7 1000 3,537042,98,057376  3,53696, 99,062693
8 18 TERSIER 8 2450 3,536957, 99,057418  3,519304, 99,066266
86 18 TERSIER 9 2500 3,5441,99,061032  3,543933,99,06977

87 18 TERSIER 10
28 18 TERSIER 11
89 18 TERSIER 12
%0 18 TERSIER 13
91 18 TERSIER 14

92 18 TERSIER 15
23 18 TERSIER 16
94 18 TERSIER 17
95 18 TERSIER 18
96 18 TERSIER 19
97 18 TERSIER 20
98 18 TERSIER 21

Data Irigasi ~ Data Detail Irigasi

Dalam proses pelaksanaan tim IT mengimplementasikan hasil

1850 3,533685,99,061954 3,546041, 99,072034
1500 3,533716, 99,061914 3,542339, 99,07011
500 3,533716,99,061914 354257, 99,072438
1200 3,533716, 99,061914 3,539896, 99,077433
1300 3,533716,99,061914 3,537993, 99,071796
1500 3,533716,99,061914 3,539804, 99,068804
2500 3,550237,99,061242  3,585378, 99,053481
1000 3,557778, 95,064833  3,5677,99,06762
1500 3550178, 99,061443 3,551248, 99,058864
1200 3,550178,99,061443 3,567348, 99,074215
80D 3,550178, 99,061443  3,552343, 99,072215
1250 3,550178, 99,061443 3,552415, 99,070489

Kecamatan ar

Nama Foto Awal Nama Foto Akhir Nama Kelompok Tani Kordinat Panjang

o8 i ir.jpg GPIATirta Bersama  3.447942,99.091437 2500

iog iog GP3ATirta Bersama  3.446291,99.092678 1300

g khir.jpg GP3ATirta Bersama  3.447942 ,99.091437 2200

1seiparitawal.jog Tapian Nauli | Makmur 3.411884, 99105392 0
2seiparitawal.jpg 2seiparitakhir.jpg Tapian Nauli i 3.411884,99.111074 0
3seiparitawal.jog 3seiparitakhir.jpg Tapian Nauli Il 3412924,99.110395 0
o8 itakhir.jog. Huta Tinggi I 3.421713,99.108322 0
Sseiparitawal.jpg Sseiparitakhir.jpg Huta Tinggi Il 3.435718, 99.126419 0
Bseiparitawal.jog Bseiparitakhir.jpg. Tapian Nauli | Makmur 3,389042, 99.119502 0
iog o8 Tapian Naufi 11 3.425355, 99.108655 0

jpg  NATURA 0 2200

MURNI o 2500

jog  RAHAYU o 4000

jog  MELATI o 3500

ipg jpg  TIRTASARI o 2700

i jpg  BAHAGIA o 2500

P8 jpg  SERASI o 3700

i MEKAR JAYA o 3200

ioB jpg  TIRTASARI o 600

P8 jpg RAHAYU o 2000

1 pg 1 pg  BAHAGIA o 1200

«
Nama Foto Awal MNama Fota Akhir Nama Kelompok Tani_Kordinat Panjang

ipg 1seibul ing MAWAR BERDURI  3,540833, 09,051464 1200
ivg ing MAWAR BERDURI  3,550052, 99,053135 1000
ive ing MAWAR BERDURI  3,5530304, 99054452 2600
ipg g SRI PUTRI 3,54625, 99,059393 380
g ipg SRI WEDARI 3,537283, 99,057158 1500
ing ing SRI WEDARI 3,537708, 99,069031 580
ibuluhhawal jog Jing TUNAS BARU 3,537042, 98,057376 1000
8seibuluhhawal.jpg Bseibuluhhakhir.jpg SIDO BAHAGIA 3,536997, 99,057418 2450
il ipg i g TUNAS BARU 3,5441, 99,061032 2500
10seibuluhhawal.jpg 10seibuluhhakhir.jpg TUNAS BARU 3533685, 09,061954 1850
11seibuluhhawal.jpg 11seibuluhhakhir.jpg TUNAS HARAPAN 3,533716, 99,061914 1500
12seibuluhhawal.jpg 12seibuluhhakhir.jpg TUNAS HARAPAN  3,533716, 99,061914 500
13seibuluhhawal.jpg 13seibuluhhakhir jpg TUNAS HARAPAN 3,533716, 99,061914 1200
14seibuluhhawal.jpg 14seibuluhhakhir.jpg TUNAS HARAPAN  3,533716, 99,061914 1300
15seibuluhhawal.jpg 15seibuluhhakhir.jpg TUNAS BARU 3,533716, 99,061914 1500
16seibuluhhawal.jpg 16seibuluhhakhir.jpg SRI KENCANA 3,550237, 99,061242 2500
1 1 i.jpg SRI KENCANA 3,557778, 99,064833 1000
1 i jog SRI RAHAYU 3,550178, 99,061443 1500

19 ir.jpg SRI RAHAYU 3,550178, 99,061443 1200

20seibuluhhawal.jpg 20seibulubhakhir.jog SRI MULYA 3550178, 99,061443 800
21seibuluhhawal.jpg 21seibuluhhakhir.jpg SRI MULYA 3,550178, 99,061443 1250

700
400

cococococooo

1000
1000
1500

700
1500
1000
1800

200

°

Kondisi Baik

250

perencanaan menjadi aplikasi berbasis web dan melakukan

deployment ke server Dinas Komunikasi dan Informatika Serdang

Bedagai.

Pekerjaan

Pengembangan
antarmuka
pengguna (Ul/UX)

LAPORAN TENAGA AHLI WEB DEVELOPER

Kemajuan Proyek

40%
(Pengembangan
antarmuka

Keterangan

Memprioritaskan desain responsif dan
antarmuka yang mudah digunakan untuk
meningkatkan pengalaman pengguna.

27

Kondisi

Kondisi Baik Kondisi Rusak

5%
ainiaiaialaials B8

Rusak
1150

2000
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No.

Integrasi modul
Sistem Irigasi ke
antarmuka
pengguna

Optimisasi akses
lintas platform

Implementasi fitur
keamanan

Pengujian tahap
awal

Pemeliharaan dan
peningkatan
aplikasi setelah
peluncuran
Menyesuaikan
antarmuka dengan
petunjuk desain

Penyusunan

dokumentasi teknis

Peningkatan
performa dan
kecepatan aplikasi
Partisipasi dalam
rapat finalisasi
proyek

pengguna selesai)

50% (Integrasi
modul Sistem
Irigasi)

30% (Optimisasi
akses lintas
platform)

50% (Implementasi
fitur keamanan)

40% (Pengujian
tahap awal)

20% (Pemeliharaan
dan peningkatan)

60% (Penyesuaian
antarmuka)

70% (Dokumentasi
proyek selesai)

40% (Peningkatan
performa)

100% (Partisipasi
aktif)

Memastikan antarmuka pengguna dapat
berinteraksi dengan berbagai fungsi dari modul
Sistem Irigasi.

Mengoptimalkan aplikasi agar dapat diakses
dengan baik melalui berbagai perangkat seperti
ponsel cerdas dan komputer.

Menerapkan langkah-langkah keamanan untuk
melindungi data irigasi dan privasi pengguna.
Melakukan pengujian menyeluruh untuk
mengidentifikasi dan memperbaiki bug serta
memastikan kestabilan aplikasi.

Menangani perbaikan kecil, pembaruan, dan
memastikan aplikasi terus berkembang seiring
waktu.

Menyesuaikan antarmuka pengguna dengan
petunjuk desain yang telah ditetapkan untuk
konsistensi visual.

Menyediakan dokumentasi teknis yang jelas
untuk mempermudah pemahaman dan
pengembangan selanjutnya.
Mengoptimalkan kode dan sumber daya aplikasi
untuk meningkatkan kecepatan dan
responsivitas.

Berkontribusi dalam rapat tim untuk
berkoordinasi dan memastikan pemahaman
yang jelas dan tahapan finalisasi

LAPORAN TENAGA AHLI DATABASE ADMINISTRATOR

Pekerjaan

Desain dan
implementasi
struktur database
Pengaturan
keamanan
database
Pengembangan
prosedur
pencadangan dan
pemulihan
Integrasi data
lapangan ke dalam
basis data
Pemeliharaan dan

Kemajuan Proyek

60% (Desain struktur

selesai)

50% (Pengaturan
keamanan)

70% (Prosedur

pencadangan selesai)

40% (Integrasi data
lapangan)

30% (Pemeliharaan

28

Keterangan

Mempersiapkan dan mengimplementasikan
struktur database yang efisien untuk
menyimpan data irigasi.

Memastikan keamanan data dengan
menerapkan kontrol akses yang tepat dan
pengaturan keamanan database.

Membangun dan menguji prosedur
pencadangan untuk melindungi integritas data
dan memastikan kesiapan pemulihan.

Mengelola proses integrasi data yang
dikumpulkan oleh tim lapangan ke dalam basis
data proyek.

Memastikan struktur database selalu terkini
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No.

pembaruan skema
database

Tuning kinerja
database

Pemantauan dan
penanganan
masalah
Implementasi
kebijakan
keamanan dan
integritas data
Pemulihan
bencana dan
rencana
keberlanjutan
Koordinasi dengan
tim pengembang
aplikasi

dan pembaruan
skema)
40% (Tuning kinerja)

60% (Pemantauan
dan penanganan
masalah)

50% (Implementasi

kebijakan keamanan)

40% (Pemulihan

bencana dan rencana

keberlanjutan)

70% (Koordinasi
aktif)

sesuai dengan perubahan dan penambahan fitur
aplikasi.

Melakukan analisis dan tuning performa
database untuk memastikan aplikasi berjalan
dengan optimal.

Memantau kesehatan database secara berkala
dan menanggapi masalah dengan cepat untuk
meminimalkan downtime.

Menyusun dan menerapkan kebijakan
keamanan dan integritas data sesuai dengan
standar industri.

Memastikan kesiapan sistem dalam menghadapi
bencana dan menyusun rencana keberlanjutan
operasional.

Berkoordinasi dengan tim pengembang aplikasi
untuk memahami kebutuhan dan memastikan
integritas data terjaga.

LAPORAN PEKERJAAN TENAGA AHLI SERVER ADMINISTRATOR

Pekerjaan

Penyediaan dan
konfigurasi server
Pemantauan
kesehatan server

Penerapan

kebijakan keamanan

server

Penanganan dan
pemulihan dari
kegagalan server
Konfigurasi dan
pemeliharaan
firewall
Pemantauan
kapasitas server

Kemajuan
Proyek

80% (Pembuatan
server selesai)
70%
(Pemantauan
server aktif)
60%
(Implementasi
kebijakan
keamanan)
40% (Prosedur
pemulihan
diterapkan)
50% (Konfigurasi
firewall selesai)

60%
(Pemantauan

Keterangan

Menyiapkan dan mengkonfigurasi server untuk
menampung aplikasi dan basis data proyek.
Memantau performa server secara terus-menerus
untuk mendeteksi potensi masalah atau
bottleneck.

Menerapkan kebijakan keamanan untuk
melindungi server dari ancaman keamanan yang
potensial.

Menyusun dan menguji prosedur pemulihan untuk
memastikan server dapat pulih setelah kegagalan.

Menyusun dan memelihara konfigurasi firewall
untuk melindungi server dari serangan luar.

Memantau penggunaan sumber daya server dan
mengidentifikasi apakah diperlukan peningkatan

29
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Pembaruan dan

pemasangan patch

perangkat lunak
Penyusunan dan
penerapan
kebijakan backup
Penyesuaian
kapasitas server
berdasarkan
kebutuhan

Koordinasi dengan

tim pengembang
aplikasi

4.5 Input Data

kapasitas
berjalan)

70% (Pembaruan
perangkat lunak
aktif)

50% (Kebijakan
backup
diterapkan)
40%
(Penyesuaian
kapasitas
berlangsung)
70% (Koordinasi
aktif)

kapasitas.

Memastikan bahwa semua perangkat lunak server
diperbarui secara berkala untuk keamanan dan
stabilitas.

Menyusun kebijakan backup dan melaksanakan
langkah-langkah untuk memastikan keberlanjutan
data.

Mengidentifikasi dan melakukan penyesuaian
kapasitas server berdasarkan pertumbuhan dan
kebutuhan aplikasi.

Berkoordinasi dengan tim pengembang untuk
memahami kebutuhan server dan memastikan
keberlanjutan operasional.

Proses input data dapat dilakukan langsung di aplikasi secara online

dengan melaukan beberapa Langkah berikut ini.

1. Kunjungi website
Sistem irigasi dapat dikunjungi lewat url :
sidutan.serdangbedagaikab.go.id/homepage/irigasi

®

v & New Tab

X +

& < € |® sidutan.serdangbedagaikab.go.id/home

[ CODING HELP

[0 PSE [ GAME
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2. Pilih Lokasi Irigasi
Tentukan kecamatan dan kelurahan yang ingin di cek kondisi Irigasinya.

Sistem Irigasi Serdang Bedagai

Kecamatan

SEI RAMPAH

Luas
Sawah

479 Ha

Nama
P3A

Mastirta

Desa/Kelurahan

PEMATANG PELINTAHAN

Sistem Irigasi Serdang Bedagai

Kecamatan

Desa/Kelurahan
PERTAMBATAN .

PERTAMBATAN -

BAH KERAPUH

Fillh e DOLOK SAGALA
Pilih Lo BUKIT CERMIN HILIR
KOTARIH 30% | TANIUNG MARIA
SILINDA UJUNG SILAU

BINTANG BAYU

SERBAJADI

SIPISPIS

DOLOK MERAWAN
TEBINGTINGGI
TEBING SYAHBANDAR

KERAPUH

SARANG TOROP
SARANG GINTING
DOLOK MANAMPANG
PEKAN DOLOK MASIHUL
ARAS PANJANG
MARTEBING

BANDAR KHALIPAH
TANJUNG BERINGIN
SEI RAMPAH
SEI BAMBAN

BANTAN
BATU (12)
SILAU MERAWAN

BATU (13)
TELUK MENGKUDU PEKAN KEMIS
PERBAUNGAN PARDOMUAN
PEGAJAHAN

DAME
PANTAI CERMIN

Pada laman utama, Informasi umum akan ditampilkan seperti berikut ini.

Luas Sawah

Jumlah Kelompok Tani
Panjang Irigasi Tersier

Kondisi Baik > 50%

Kondisi Rusak < 50%

Irigasi Tersier Belum Dibangun

Jml Panjang Kondisi
Luas Kel. Nama Irigasi Kondisi Rusak < Irigasi Tersier
Sawah Tani P3A Tersier Baik > 50% 50% Belum Dibangun

479 Ha 8

Mastirta 24300 8700 10400 5200

31



Data ini dihasilkan dari Kelompok P3A yang turun dilapangan
kemudian data tersebut diinput dan di tabulasi di aplikasi sidutan modul
sistem irigasi.

Kecamatan Sei Rampah, Sumatera Utara, Indonesia 3. P|

BeomgREehagi, PematarTg Peliptahargiacs ot Ran?pah, ||h ﬁtik Kabupaten Serdang Bedagai, Sumatera Utara, Indonesia
Kabupaten Serdang Bedagai, Sumatera Utara, Indonesia

| Lat 3.520181°
Lat 3.520181° -

igasi B Long 99.130603°
Long 99130603° Irigasi g

5 Plus Code : BMMXGA4CJ+36
RIS OMMXGAC 136 D 27/11/23 11:04 AM GMT +07:00
27/11/23 11:30 AM GMT +07:00 :

Kelompok Bahagia, Pematang Pelintahan, Kec. Sei Rampah,

ata detail
irigasi dapat dilihat dengan klik titip biru untuk titik awal dan titik me Titik Awal Irigasi

C & sidutanserdangbedagaikab.goid/homepage/irigas 2 v #® O € (Relounch o update

@ Visual Paradigm On.. @ SIMBA-SistemMa..  » (5) Tutonial Sistem... @ Aplikasi Pilkada Unt.. Z Zimbra Administrati.. [l CODINGHELP [ PSE [l GAME B Al Bookmarks
Lubuk 5aban
3
- Pematang %«
Kasih %,
Naga Kisar %,
% N\ Wt
Udah Tansh :
Lubuk Rotan
Pekan Sislang
Tanah Merah Sel Naga Lawan'
Lubik Bayas
| b el Mo pématang
b Seterak
Benguel SN
——— sia
ar / i3 Bl Pasar Baru
| Dell Muda Tanjung Buluh Kordinat Awal
i o Kordinat Akhir
Pematang®Mazapso ik Pematang
e setern R Neme Kelompok Tani BAHAGIA Kusla
. \\ R Panjang 1200 Meter
S Kondis: Baik 0 Meter
RN ' Kondisi Rusak 1200 Meter
N\ Luas Sawah 65Ha -
\ thajadi), Nagur,
N N\ rer—— o — 5
N A\ \“«,
[} \ / N\ (e Mangga Dua
/ PSS Sel Rej Y,

Tanah Raja

| Cempedak "

# " \
Firdaut Estate N \ Bagan Kuala
\
\ —
N
Lobang \
~, Neenggalangan Tebing Tingg:
pwaran Hulu S\ Rampah Estate Tambah Data
f e e \ NN S e

Titik Awal Titik Akhir
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4. Detail Irigasi dapat dilihat dengan klik Icon Biru atau Merah

%
.gh
%
NagS K
Sialang Buah
“,
% e,

Nama lrigasi TERSIER

Panjang lrigasi 2500 Meter
352920,
[ Kordinat Awal ;(i’fgfér‘
T q 3
3 3529202
N t & AX
%, . | Kordinat Akhir it
Pematang Watapa :Jsma Kelompok o tar
ani
% N\
B\ 2500 Meter o
\
\ 1000 Meter
N 1500 Meter
& 23Ha
Teluk Mengkuch 1

5. Tambahkan Data Irigasi
Data irigasi dapat ditambahkan oleh admin dengan klik tombol tambah data di sebelah

kanan bawah.
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Relaunch to update

« C % sidutanserdangbedagaikab.goid a6

[ CODINGHELP [ PSE [0 GAME 3 All Bookmarks

Tambahkan Data Irigasi =

Nama Irigasi
Panjang Irigasi (Meter)
Koordinat Awal
Koordinat Akhir

Foto Awal

Choose File | No file chosen

Foto Akhir

Choose File | No fil

Nama Kelompok Tani

Panjang (Meter)

Kondisi Baik (Meter)
Kondisi Rusak (Meter)

Luas Sawah (Hektar)

i
: 4 t\

B GPS Map Camera

a

, Pematang Pelintahan, Kec. Sei Rampah, q Pelintahan, Kec. Sei Rampah,
rdang Bedagal, Sumatera Utars, indonesia imaters Ui, Indonests

! Long 99.130603°
Plus Code : MM
7/11/23 10:29 AM GMT

svomed gem 290 [

Kondis: Baik 0 Meter P oo, 3529202
Kondisi Rusak 1200 Meter o
o T Nama Kelompok MURNI
Luas Sawah 65Ha Tan |
Parjang 2500 Metec
rermmanan o — Kondisi Bak 1000 Meter |
KondsiRusak 1500 Meter
Luss Savah 2Ha
SeiRejo




BAB 5
KESIMPULAN DAN PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Dengan adanya digitalisasi database Irigasi Tersier dan pemetaaan Irigasi Sawah di 2
(dua) Kecamatan yang tersebar di 14 (empat belas) desa ini . Dapat disimpulkan beberapa
poin sebagai berikut:

1. Pemangku kepentingan dapat memahami kondisi nyata dilapangan baik masalah dan
tantangan yang dihadapai oleh sistem irigasi tersier yang selama ini mengalami
kebocoran, penyumbatan atau kerusakan infrastruktur yang dapat mempengaruhi
distribusi air ke lahan pertanian.

2. Terdeteksi, teridentifikasi, dan terevaluasi keadaan fisik saluran
irigasi, bendungan, dan infrastruktur terkait lainnya di kecamatan
dan desa terkait.

3. Terukur panjang sejati saluran irigasi dan terdokumentasikan
kondisi setiap segmen, termasuk tingkat kebocoran dan kerusakan.

4. Analisis pola penggunaan air, distribusi air ke lahan pertanian, dan
mengidentifikasi potensi peningkatan efisiensi irigasi dapat
dilakukan.

5. terpetakan topografi wilayah untuk memahami kontur lahan
pertanian dan teridentifikasi area yang memerlukan penanganan
khusus

6. Terkumpulkan dokumentasi visual melalui foto beserta kordinat
untuk memperkuat analisis kondisi lapangan dan mendukung
pengambilan keputusan

7. Terklasifikasikan kondisi saluran irigasi menjadi kategori baik,
sedang, atau rusak untuk memprioritaskan area perbaikan

8. Dapat melakukan monitoring terhadap implementasi rekomendasi

dan mengevaluasi dampaknya terhadap kinerja sistem irigasi
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5.2 PENUTUP

Demikian laporan Akhir kegiatan Pengembangan Prasarana
Pertanian Sub Kegiatan Pengelolaan Lahan pertanian pangan
berkelanjutan/LP2B, Kawasan Pertanian Pangan Berkelanjutan/KP2B dan
Lahan Cadangan Pertanian Pangan Berkelanjutan/LCP2B Program
Penyediaan dan Pengembangan Prasarana Pertanian Dana APBD
Kabupaten Serdang Bedagai Tahun Anggaran 2023 dilakukan lokasi untuk
Penyusunan Database Jaringan Irigasi Tersier Tahun Anggaran 2023 ini
dibuat sebagai laporan pihak Konsultan Penyusunan Database Jaringan
Irigasi Tersier kepada pihak Dinas Pertanian Kabupaten Serdang Bedagai.

Hal - hal yang terkait dengan laporan Akhir adalah landasan
konseptual terkait informasi yang dibutuhkan sebagai database, teknik
pengambilan data, teknik menentukan lokasi survey lapangan, serta
pemahaman dasar mengenai pengumpulan data yang akurat, sistemastis
dan memenuhi syarat untuk digunakan dalam publikasi penyusunan
database jaringan irigasi tersier.

Harapan kami (penyusun), semoga substansi materi yang
tercantum dalam laporan ini dapat memberikan informasi yang lengkap
kepada Dinas Pertanian Kabupaten Serdang Bedagai selaku pemberi
tugas dan menjadi penuntun dalam pencapaian arahan tugas kami dalam
Penyusunan Database Jaringan Irigasi Tersier Kabupaten Serdang Bedagai
sehingga kedepan seluruh irigasi Tersier di Kabupaten Serdang bedagai

dapat didata secara digital.
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